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Abstrak

Keamanan Ukraina menjadi isu krusial dalam arsitektur
keamanan Euro-Atlantik akibat geoposisinya sebagai jembatan
antara Eropa Barat dan Eurasia, terutama pasca-aneksasi Krimea
2014 dan invasi Rusia 2022. Kerja sama dengan NATO melalui
program seperti Partnership for Peace (1994), NATO-Ukraine
Commission (1997), Comprehensive Assistance Package (CAP,
2016), NATO Security Assistance and Training for Ukraine
(NSATU, 2024), dan Joint Analysis, Pusat Pelatihan dan
Pendidikan (JATEC, 2025) mendorong modernisasi militer
Ukraina, meskipun menghadapi perlawanan ketergantungan
eksternal dan sistem integrasi Soviet-NATO. Penelitian ini
muncul dari rumusan masalah bagaimana peran kerjasama
NATO-Ukraina terhadap keamanan Ukraina. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus,
pengumpulan data sekunder dari literatur, dokumen resmi
NATOQO, jurnal, dan laporan kebijakan periode 2014-2025. Hasil
penelitian menunjukkan kerjasama NATO memiliki peran yang
signifikan dalam memperkuat keamanan Ukraina. Pertama,
evolusi modernisasi militer melalui fase awal (2014-2016),
akselerasi  (2022-2023), dan institusionalisasi  (2024-2025)
meningkatkan kapabilitas tempur, komunikasi C4ISR, dan
latihan gabungan seperti Rapid Trident. Kedua, kerjasama
NATO-Ukraina mereformasi kelembagaan, profesionalisasi
militer, serta kontrol sipil, mengurangi korupsi dan kerentanan
internal. Ketiga, terbentuknya komunitas keamanan yang
berkembang melalui integrasi norma NATO, membentuk rasa
saling percaya dan stabilitas regional. Implikasinya mencakup
stabilitas politik Ukraina sebagai penyangga aktif dan kontribusi
terhadap  arsitektur =~ Euro-Atlantik, meskipun  dibatasi
ketergantungan bantuan.
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Abstract

Ukraine’s security has become a crucial issue in the Euro-Atlantic
security architecture due to its geopolitical position as a bridge between




Ali Muhsin
Peran Kerjasama Nato dan Ukraina Terhadap Keamanan Ukraina

Western Europe and Eurasia, particularly following the 2014
annexation of Crimea and the 2022 Russian invasion. Cooperation with
NATO through programs such as the Partnership for Peace (1994), the
NATO-Ukraine Commission (1997), the Comprehensive Assistance
Package (CAP, 2016), NATO Security Assistance and Training for
Ukraine (NSATU, 2024), and the Joint Analysis, Training and
Education Centre (JATEC, 2025) has driven Ukraine’s military
modernization, despite challenges related to external dependency and
the integration of Soviet and NATO systems. This research is based on
the problem formulation of how NATO-Ukraine cooperation influences
Ukraine’s security. The study employs a qualitative method with a case
study design, utilizing secondary data collected from literature, official
NATO documents, academic journals, and policy reports from the
2014-2025 period. The findings indicate that NATO-Ukraine
cooperation plays a significant role in strengthening Ukraine’s security.
First, the evolution of military modernization —through the initial
phase  (2014-2016),  acceleration  phase  (2022-2023), and
institutionalization — phase  (2024-2025)—has  enhanced — combat
capabilities, C4ISR communications, and joint exercises such as Rapid
Trident.  Second, NATO-Ukraine cooperation has reformed
institutional structures, promoted military professionalization, and
strengthened civilian control, thereby reducing corruption and internal
vulnerabilities. Third, the emergence of a developing security
community through the integration of NATO mnorms has fostered
mutual trust and regional stability. The implications include Ukraine’s
political stability as an active buffer state and its contribution to the
Euro-Atlantic security architecture, although these gains remain
constrained by dependence on external assistance.

© 2025 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms
and conditions of the Creative Commons Attribution 4.0 International License (CC-
BY-SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

PENDAHULUAN

Keamanan Ukraina merupakan isu sentral dalam arsitektur stabilitas kawasan
Eropa dan keamanan kolektif Atlantik Utara. Letak geografisnya yang berada di
perbatasan antara Eropa Timur dan Eropa Barat menjadikan Ukraina sebagai titik
strategis yang penting dalam sistem pertahanan kawasan. Setelah memperoleh
kemerdekaan pada tahun 1991, Ukraina berupaya menata arah kebijakan luar
negerinya dengan menjalin hubungan kemitraan bersama berbagai organisasi
internasional, termasuk North Atlantic Treaty Organization (NATO) (NATO, 2025).
Sejak bergabung dalam program Partnership for Peace (PfP) pada tahun 1994, Ukraina
secara aktif memperdalam kerja sama dalam bidang pertahanan dan keamanan.
Melalui program PfP, NATO memberikan ruang bagi negara-negara non-anggota
untuk ikut serta dalam kegiatan pelatihan, modernisasi militer, serta koordinasi
kebijakan pertahanan yang bertujuan meningkatkan stabilitas regional (NATO,
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2024). Langkah awal ini menjadi pondasi penting bagi hubungan strategis NATO-
Ukraina yang terus berkembang hingga saat ini.

Kerjasama antara NATO dan Ukraina kemudian diformalkan melalui
pembentukan NATO-Ukraine Commission (NUC) pada tahun 1997 (U.S. Department
of State Bureau of European and Canadian Affairs, 1997). Pembentukan komisi ini
menandai pengakuan resmi NATO terhadap pentingnya Ukraina dalam tatanan
keamanan regional Eropa. NUC berperan sebagai forum politik utama dalam
membahas kebijakan keamanan bersama, mengoordinasikan langkah-langkah
pertahanan, serta mengevaluasi perkembangan reformasi militer Ukraina agar
selaras dengan prinsip-prinsip NATO. Sejak pembentukannya, NUC telah menjadi
wadah institusional yang mengatur dinamika hubungan antara NATO dan Ukraina,
baik dalam hal strategi politik, keamanan militer, maupun reformasi kelembagaan
pertahanan (NATO, 2022). Keberadaan NUC juga menjadi bukti bahwa NATO tidak
hanya berfokus pada negara-negara anggotanya, tetapi juga pada mitra strategis
yang memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas kawasan Eropa Timur.

Dalam konteks geopolitik, posisi Ukraina memiliki nilai strategis yang sangat
tinggi bagi NATO. Ukraina berperan sebagai jembatan antara Eropa Barat yang
merupakan wilayah inti NATO dengan kawasan Eurasia di sebelah timur (Pifer,
2023). Dengan demikian, stabilitas dan keamanan Ukraina secara langsung
mempengaruhi keamanan negara-negara anggota NATO di Eropa Tengah dan
Timur. Ancaman terhadap kedaulatan dan keamanan Ukraina dapat menimbulkan
efek domino terhadap negara-negara sekitarnya, seperti Polandia, Rumania, dan
negara-negara Baltik yang berbatasan langsung dengan kawasan rawan konflik.
Oleh karena itu, NATO menempatkan Ukraina sebagai mitra kunci dalam upaya
memperkuat sistem pertahanan kolektif di kawasan (Pszcze, 2024). Melalui
peningkatan kerja sama strategis ini, NATO berupaya memastikan bahwa Ukraina
memiliki kemampuan militer dan kelembagaan yang memadai untuk menjaga
stabilitas internal sekaligus berkontribusi terhadap keamanan kawasan Eropa secara
keseluruhan.

Selain faktor geografis, kerja sama NATO-Ukraina juga didorong oleh
kesamaan visi dalam menjaga tatanan keamanan internasional berbasis prinsip
kolektif dan kerja sama multilateral. NATO menilai bahwa penguatan kapasitas
pertahanan Ukraina merupakan langkah penting untuk menciptakan sistem
keamanan yang saling terhubung antarnegara di kawasan Eropa. Hal ini sesuai
dengan prinsip collective defence dalam Pasal 5 Piagam NATO, yang menekankan
pentingnya solidaritas antarnegara dalam menghadapi ancaman terhadap
perdamaian (Webber, 2025). Meskipun Ukraina belum menjadi anggota penubh,
NATO menganggap bahwa keberhasilan dalam memperkuat stabilitas dan
keamanan di Ukraina akan berdampak positif terhadap seluruh kawasan. Dengan
kata lain, keamanan Ukraina adalah bagian integral dari keamanan Eropa yang lebih
luas.
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Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, berbagai bentuk kerja sama
keamanan dan pertahanan telah dilaksanakan NATO bersama Ukraina. Kerjama
tersebut semakin diperkuat sejak tahun 2014 akibat terjadinya aneksasi illegal
terhadap Krimea di Ukraina Timur. Di antaranya adalah Comprehensive Assistance
Package (CAP) yang merupakan dukungan praktis oleh NATO terhadap Ukraina,
program ini berperan dalam reformasi sektor keamanan dan pertahanan, dukungan
ketahanan, pendidikan, pelatihan, dan penyediaan peralatan serta dukungan jangka
panjang untuk interoperabilitas dengan NATO (NATO, 2025). Selain bantuan dalam
bentuk keamanan, sekutu juga memberikan dukungan dalam bentuk pendanaan
melalui NATO. Dukungan praktis tersebut diatur melalui dua bentuk saluran
pendanaan utama, yaitu : Ukraine CAP Trust Fund dan NSATU Trust Fund.

Seiring menigkatnya intensitas kerjasama antara NATO dan Ukraina yang
diikuti penguatan integrasi politik Ukraina dengan NATO dibentuklah NATO
Representation to Ukraine (NRU) yang berfokus dalam memfasilitasi dialog serta
kerjasama politik dan militer antara sekutu dan Ukraina. NRU dibentuk pada
September 2015 melalui pengabungan dua kantor yang sudah ada sebelumnya, yaitu
: NATO Information and Documentation Centre (NIDC) & NATO Liaison Office (NLO)
(NATO, 2025). Adapun peran utama NRU meliputi bantuan penasehat terhadap
sektor kemanan dan juga pertahan Ukraina, memberikan pendampingan terhadap
Ukraina dalam mentransisikan angkatan bersenjatanya menuju interoperabilitas
penuh dengan NATO, serta mengoordinasikan dukungan praktis NATO terhadap
Ukraina atau Comprehensive Assistance Package (CAP).

Dalam aspek militer, Ukraine Defense Contact Group (UDCG) dibentuk sejak
tahun 2022, Platform tersebut diketuai oleh Amerika Serikat yang terdiri dari 50
negra. UDCG berperan sebagai landasan bagi ide-ide dan katalisator untuk
dukungan militer terhadap Ukraina (U.S Departement of War, 2024). Pada juli 2024
para pemimpin NATO menyepakati dibentuknya NATO Security Assistance and
Training for Ukraine (NSATU) yang berfokus pada pelatihan militer, reformasi
kelembagaan pertahanan, dan penyediaan bantuan teknis (NATO, 2025). Program
ini dirancang untuk mengoordinasikan bantuan peralatan militer terhadap Ukraina
serta membantu Ukraina memperkuat kapasitas pertahanannya agar sesuai dengan
standar NATO, baik dari segi taktik, logistik, maupun teknologi militer. Selain itu,
NATO juga membentuk Joint Analysis, Training, and Education Centre (JATEC), sebuah
pusat pelatihan dan analisis yang berlokasi di Polandia dan dikelola bersama oleh
NATO dan Ukraina (NATO, 2025). Peran utama JATEC adalah memperkuat
interoperabilitas militer antara kedua pihak, serta mendukung integrasi sistem
komando dan kontrol yang kompatibel dengan doktrin pertahanan NATO.

Melalui program-program tersebut, Ukraina tidak hanya menerima pelatihan
teknis dan bantuan peralatan militer, tetapi juga terlibat dalam proses transformasi
strategis yang menyeluruh. Reformasi sektor pertahanan dan keamanan Ukraina
diarahkan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas sistem
komando nasional. Dengan demikian, kerja sama ini berfungsi sebagai katalis dalam
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mempercepat modernisasi institusi pertahanan Ukraina agar mampu beroperasi
secara efisien dalam lingkungan keamanan yang kompleks (Minicrepcrso
3aKopaoHHUX cropas Ykpainy, 2021). Selain itu, kerja sama ini juga memperkuat
kemampuan Ukraina untuk berpartisipasi dalam operasi keamanan internasional di
bawah kerangka NATO, seperti misi penjaga perdamaian dan operasi kemanusiaan
di berbagai wilayah dunia.

Kerjasama NATO-Ukraina tidak hanya mencakup aspek militer, tetapi juga
dimensi non-militer yang mencakup reformasi kelembagaan, penguatan tata kelola
keamanan nasional, serta peningkatan ketahanan terhadap ancaman non-
konvensional seperti serangan siber dan perang informasi. Ukraina bersama NATO
aktif mengembangkan strategi keamanan siber terpadu yang bertujuan untuk
melindungi infrastruktur digital nasional dari serangan eksternal, serta
meningkatkan kapasitas pertahanan terhadap ancaman multidimensi. Platform
NATO - Ukraina dalam melawan perang Hibrida diresmikan pada KTT NATO di
warsawa juli 2016. Platform tersebut menfasilitasi mekanisme dalam meningkatkan
kemampuan untuk mengidentifikasi ancaman Hibrida. NATO juga menyediakan
dukungan melalui Comprehensive Assistance Package for Ukraine (CAP) yang meliputi
bantuan teknis, penguatan komunikasi strategis, dan peningkatan kapasitas sipil
dalam menghadapi situasi darurat (Ukrainian Center for Independent Political
Research, 2025). Program-program ini memperlihatkan bahwa kerjasama keamanan
tidak lagi terbatas pada ranah militer semata, melainkan mencakup seluruh aspek
yang berkaitan dengan ketahanan nasional secara komprehensif.

Keamanan Ukraina yang kuat merupakan elemen penting dalam menjaga
keseimbangan strategis di kawasan FEropa Timur. Bagi NATO, memperkuat
kemampuan pertahanan Ukraina berarti memperkokoh garis pertahanan kolektif
yang lebih luas. Ketika Ukraina memiliki militer yang profesional, terlatih, dan
terintegrasi dengan sistem NATO, maka risiko ketidakstabilan di Eropa Timur dapat
diminimalkan. Selain itu, stabilitas Ukraina memberikan jaminan bagi negara
tetangga untuk melanjutkan kerja sama ekonomi, energi, dan politik tanpa ancaman
langsung terhadap kedaulatan mereka (Berebon, 2023). Keamanan Ukraina menjadi
bagian dari sistem pertahanan kolektif yang berfungsi mencegah konflik serta
menjaga perdamaian di kawasan. Stabilitas ini berperan penting dalam mencegah
potensi penyebaran krisis ke wilayah lain di Eropa, seperti Balkan atau Baltik, yang
memiliki keterkaitan strategis dengan keamanan Eropa secara keseluruhan.

Kerja sama internasional antara NATO dan Ukraina sering dipresentasikan
sebagai kolaborasi yang dilandasi solidaritas dan komitmen terhadap stabilitas
bersama, namun pada praktiknya hampir selalu bertumpu pada kalkulasi
kepentingan material dan keuntungan strategis. Hal ini terlihat dalam hubungan
NATO-Ukraina, yang meskipun dikemas sebagai bagian dari upaya memperkuat
keamanan kolektif, tetap beroperasi dalam kerangka kepentingan politis, teknologi,
dan pertahanan yang saling menguntungkan kedua pihak (Auliah, 2024). Ukraina
berkepentingan memperoleh dukungan modernisasi militer, peningkatan
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interoperabilitas, serta akses terhadap sistem pertahanan yang lebih maju, sementara
NATO melihat pentingnya membangun mitra yang kapabel dalam menciptakan
keamanan kawasan. Relasi semacam ini menunjukkan pola kerja sama yang
pragmatis dan didorong oleh kepentingan strategis masing-masing pihak, sehingga
lebih menyerupai pertukaran berbasis manfaat timbal balik ketimbang hubungan
yang murni altruistik.

Dalam konteks ini, konsep ta‘dwun menawarkan perspektif normatif yang
dapat melengkapi analisis terhadap kerja sama tersebut. Ta’awun, sebagai prinsip
tolong-menolong dalam kebaikan sebagaimana tercantum dalam QS. al-Maidah ayat
2, menekankan bahwa kerja sama idealnya berorientasi pada kemaslahatan,
keadilan, dan pencegahan kerusakan, bukan semata-mata keuntungan strategis
(Saputra, 2022). Dengan menggunakan perspektif ini, kerja sama NATO-Ukraina
dapat dinilai secara lebih etis: apakah bentuk kolaborasi tersebut benar-benar
menciptakan keamanan yang adil dan berkelanjutan, atau justru memperkuat
ketergantungan dan dinamika kepentingan yang tidak seimbang?. Dengan
demikian, konsep ta‘awun memperkaya pemahaman bahwa kerja sama internasional
seharusnya menyeimbangkan rasionalitas strategis dengan nilai moral dan
kemanusiaan, sehingga mampu menghasilkan stabilitas yang tidak hanya kuat
secara teknis, tetapi juga kokoh secara etis.

Namun demikian, kerjasama NATO-Ukraina juga menghadapi sejumlah
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya pertahanan
dan ekonomi Ukraina yang masih dalam tahap pemulihan. Reformasi sektor
pertahanan membutuhkan waktu, anggaran besar, serta dukungan teknis
berkelanjutan. Tantangan lainnya adalah proses penyesuaian standar operasional
dan prosedur militer Ukraina agar sesuai dengan sistem NATO yang menuntut
tingkat interoperabilitas tinggi. Selain itu, dinamika politik domestik Ukraina juga
berpengaruh terhadap efektivitas kerjasama ini, mengingat perubahan pemerintahan
dapat mempengaruhi arah kebijakan luar negeri dan pertahanan (Mansur et al.,
2022). Di sisi lain, proses menuju integrasi penuh dengan NATO memerlukan
pemenuhan berbagai kriteria seperti reformasi demokrasi, transparansi anggaran
pertahanan, dan pengawasan sipil terhadap militer —semuanya merupakan bagian
dari komitmen jangka panjang yang harus dipenubhi.

Walaupun tantangan tersebut masih ada, komitmen kedua pihak untuk
memperdalam kerja sama terus menunjukkan hasil yang positif. NATO secara
konsisten menegaskan bahwa kemitraannya dengan Ukraina bukan hanya
hubungan taktis, tetapi strategis dan jangka panjang. Melalui kolaborasi yang
terstruktur dan berorientasi pada hasil, NATO berupaya membantu Ukraina
memperkuat kedaulatannya dan meningkatkan kemampuan pertahanannya agar
mampu menghadapi ancaman internal maupun eksternal. Sementara bagi NATO
sendiri, keberhasilan Ukraina dalam memperkuat keamanan nasionalnya akan
menjadi bukti keberhasilan pendekatan kemitraan kolektif yang diterapkan oleh
organisasi tersebut (Rexlin & Jatmika, 2024). Dengan demikian, hubungan ini bersifat
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saling menguntungkan—Ukraina memperoleh jaminan keamanan dan modernisasi
pertahanan, sementara NATO memperoleh mitra yang tangguh dalam menjaga
stabilitas kawasan.

Dapat dipahami bahwa kerjasama NATO dan Ukraina memiliki peranan yang
sangat signifikan dalam memperkuat keamanan nasional Ukraina sekaligus menjaga
stabilitas kawasan Eropa. Bentuk kerjasama yang dilakukan mencakup peningkatan
kemampuan militer, penguatan tata kelola keamanan, modernisasi sistem
pertahanan, serta pembangunan kapasitas sipil dan teknologi pertahanan.
Keseluruhan upaya ini mencerminkan pendekatan keamanan yang bersifat
multidimensi—tidak hanya fokus pada kekuatan militer semata, tetapi juga pada
ketahanan sosial, kelembagaan, dan teknologi yang menjadi fondasi keamanan
nasional (Zahro & Soelistijono, 2023). Oleh karena itu, penelitian mengenai peran
kerjasama NATO dan Ukraina terhadap keamanan Ukraina menjadi relevan dan
penting, terutama dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
mekanisme, implementasi, serta dampak nyata dari hubungan keamanan bilateral
dan multilateral ini.

Penelitian ini secara khusus berfokus pada analisis dimensi struktural dan
fungsional dari kemitraan strategis antara NATO dan Ukraina. Pendekatan ini
dipilih agar dapat menyoroti dinamika internal serta mekanisme kerja sama yang
dibangun secara langsung melalui lembaga resmi seperti NATO-Ukraine
Commission, program pelatihan dan reformasi militer, serta kebijakan integrasi
keamanan kolektif. Dengan fokus ini, penelitian diharapkan memberikan kontribusi
ilmiah yang objektif dan terukur dalam kajian hubungan internasional, khususnya di
bidang keamanan dan studi aliansi pertahanan. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan memberikan perspektif baru bagi pembuat kebijakan dalam memahami
efektivitas kemitraan pertahanan multilateral sebagai instrumen dalam memperkuat
kedaulatan nasional dan stabilitas kawasan. Melalui pemahaman yang komprehensif
tentang modernisasi militer, interoperabilitas sistem pertahanan, serta reformasi
sektor keamanan yang didukung oleh NATO, diharapkan penelitian ini memberi
wawasan strategis yang berguna bagi penguatan keamanan Ukraina dalam konteks
geopolitik yang kompleks saat ini.

METODE

Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan desain
penelitian studi kasus melalui pengumpulan semua variabel-variabel yang terkait
didalam teori dan konsep yang digunakan. Tujuannya adalah agar dapat
menganalisis Bagaimana peran dari kerjasama antara NATO dan Ukraina terhadap
sektor keamanan Ukraina. Menurut Cresswell dan Hanson, penelitian kualitatif
merupakan sebuah proses penelitian yang bertujuan untuk menguraikan dan
menggali suatu isu, serta membentuk gambaran komprehensif sebelum kemudian
melakukan analisis mendalam dan memberikan laporan yang rinci mengenai
informasi dari narasumber (Creswell et al., 2007).
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Objek penelitian dalam studi ini adalah kerjasama strategis antara NATO dan
Ukraina yang berfokus pada aspek modernisasi militer, interoperabilitas sistem
militer, serta reformasi sektor keamanan di Ukraina. Batasan penelitian ditetapkan
agar fokus kajian tetap terarah dan terkelola dengan baik. Penelitian ini dibatasi
pada periode waktu sejak Ukraina secara resmi meningkatkan kemitraan dan
program reformasi dengan NATO, yakni dari tahun 2014 hingga 2025, untuk
menangkap dinamika perubahan yang terjadi dalam rentang waktu tersebut. Aspek
yang diteliti meliputi modernisasi peralatan militer, penerapan interoperabilitas
dalam operasi bersama NATO-Ukraina, serta reformasi kelembagaan keamanan
yang terkait dengan profesionalisme dan tata kelola sektor keamanan.

Metode pengumpulan data dengan melakukan studi literatur (penelitian
perpustakaan) dan memanfaatkan sumber data sekunder yang relevan
(Abdussamad, 2021). Studi literatur merujuk pada pendekatan pengumpulan data
yang melibatkan pengambilan informasi dari berbagai sumber literatur seperti jurnal
ilmiah, buku, situs web, e-book, koran, serta berbagai dokumen resmi dan lainnya.
Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian disaring, diseleksi, dan
dikelompokkan untuk diintegrasikan dalam pembahasan.

Analisis data kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian
ini. Tindakan pengumpulan informasi dari berbagai sumber literature, catatan
lapangan, dan sumber lain sehingga mudah dipahami dan hasilnya dapat dibagikan
kepada orang lain dikenal sebagai analisis kualitatif. Menurut gagasan yang
dikemukakan oleh Milles & Huberman, metode analisis data yang digunakan dalam
hal ini adalah analisis data kualitatif. juga Secara sering pada setiap tahapan
penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya Sampai jenuh. Teknik analisis data
menurut Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif meliputi tiga komponen
utama yang berlangsung secara interaktif dan berkelanjutan (Aulia, 2025). yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
2. Penyajian Data (Data Display)
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modernisasi Militer dan Interoperabilitas Dalam Kerjasama Nato-Ukraina

North Atlantic Treaty Organization (NATO) merupakan aliansi pertahanan
militer yang didirikan pada 4 April 1949 melalui Persetujuan Atlantik Utara di
Washington DC, dengan tujuan awal menangkal ekspansi Soviet selama Perang
Dingin melalui prinsip pertahanan kolektif Pasal 5 yang menyatakan serangan
terhadap satu anggota dianggap serangan terhadap semua (NATO, 2022). Saat ini
NATO memiliki 32 negara anggota dari Eropa dan Amerika Utara, dipimpin
Sekretaris Jenderal sebagai figur sipil utama, dengan struktur inti Dewan Atlantik
Utara (North Atlantic Council/NAC) sebagai badan pengambil keputusan
konsensus, Komite Militer untuk saran strategis, serta komando regional seperti
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Allied Command Operations (ACO) dan Allied Command Transformation (ACT).
NATO telah berevolusi dari fokus konvensional menjadi menangani ancaman
hybrid, siber, dan stabilitas kawasan, dengan anggaran pertahanan kolektif
mencapai 2% PDB anggota sebagai target.

Sejarah hubungan NATO-Ukraina dimulai pada Desember 1991 ketika
Ukraina bergabung dengan North Atlantic Cooperation Council (NACC) untuk
dialog pasca-Soviet, diikuti keanggotaan Partnership for Peace (PfP) pada Februari
1994 yang memungkinkan partisipasi latihan militer tanpa komitmen aliansi (U.S.
Department of State Bureau of European and Canadian Affairs, 1997). Tonggak
krusial adalah NATO-Ukraine Charter 1997 yang membentuk NATO-Ukraine
Commission (NUC) sebagai forum politik utama, diresmikan di Madrid Summit saat
Ukraina menyatakan PfP sebagai "jembatan nasional" menuju integrasi Euro-
Atlantik. Hubungan sempat stagnan pada 2000-an akibat presidensi Yanukovych
pro-Rusia, tetapi Revolusi Maidan 2014 memicu eskalasi dengan Substantial NATO-
Ukraine Package pasca-aneksasi Krimea.

Sejak awal kerjasama dengan NATO pada 1994 melalui Partnership for Peace
(P£P), kondisi keamanan nasional Ukraina relatif stabil namun rentan, dengan militer
pasca-Soviet (780.000 personel) fokus transisi dari blok Timur tanpa ancaman
langsung, meski ketergantungan energi Rusia (80% gas) dan korupsi sektor
pertahanan (20% anggaran hilang) melemahkan ketahanan (EveryCRSReport.com,
2005). Periode 1994-2004 ditandai dialog NACC/NUC 1997 yang tingkatkan latihan
bersama, tetapi keamanan domestik terganggu Revolusi Orange 2004 akibat
polarisasi pro-Rusia timur vs pro-Barat barat, dengan konflik internal minim tapi
pengaruh Kremlin via Partai Region kuat. Secara keseluruhan, kerjasama awal
tingkatkan profesionalisme dasar tanpa reformasi radikal.

Tabel 1. Estimasi Korban Konflik Ukraina
(14 Aprir 2014 — 31 Desember 2021, OHCHR)

TOTAL KORBAN
51.000 — 54.000

KORBAN TEWAS KORBAN LUKA-LUKA
14.200 — 14.400 37.000 — 39.000
T
WARGA : KELUARGA KELUARGA : WARGA
SIPIL : BERSENJATA BERSENJATA : SIPIL
3.404 ! ~6.500 15.800-16.200 : 7.000-
: : 9.000
st
4,400 UKRAINA
o 13.800-14.200
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Sejak 2014 hingga 2025, kondisi memburuk drastis, aneksasi Krimea Maret
2014 dan perang proxy Donbas (14.000 korban) picu ATO (Anti-Terror Operation)
yang gagal awalnya akibat peralatan usang dan desertasi massal, mendorong
Substantial NATO Package untuk CAP 2016 yang reformasi SSR kurangi korupsi
15% (UNHROTC, 2026). Invasi penuh 2022 kuasai Kherson/Mariupol sementara, tapi
counteroffensive Kharkiv 2022 rebut 12.000 km?2 berkat HIMARS/Javelin NATO,
diikuti stagnasi 2023-2024 dengan Rusia kuasai Avdiivka. Pada 2025, NSATU/JATEC
stabilkan front via F-16 (50 unit operasional) dan drone Al, dengan korban AFU
70.000 tewas tapi resiliensi naik (GDP pulih 5% YoY).

Setelah aneksasi wilayah Krimea oleh Rusia pada tahun 2014, NATO dan
Ukraina memulai upaya reformasi menyeluruh terhadap sektor pertahanan Ukraina
guna memperkuat kemampuan militer dan meningkatkan ketahanan nasional. Pada
KTT Warsaw 2016, NATO secara resmi meluncurkan Comprehensive Assistance
Package (CAP) sebagai kerangka dukungan bagi Ukraina dalam bentuk bantuan
teknis, logistik dan reformasi kelembagaan (NATO, 2025). CAP dirancang untuk
mendukung Ukraina agar mampu menyediakan keamanan sendiri secara lebih
efektif dan melakukan reformasi sektor keamanan dan pertahanan agar sesuai
standar Sekutu.

Invasi skala penuh Rusia ke Ukraina pada Februari 2022 memaksa percepatan
modernisasi militer Ukraina dalam bentuk drastis — bukan lagi reformasi jangka
panjang, melainkan transformasi darurat untuk merespon kebutuhan nyata di
medan perang (NATO, 2024). Dalam konteks ini, NATO memperkuat CAP-nya,
memperluas bantuan dari sekadar non-mematikan ke dukungan praktis jangka
pendek serta pelatihan dan pendampingan teknis.

Memasuki 2024 dan 2025, dukungan dari NATO terhadap Ukraina semakin
diformalkan melalui mekanisme jangka panjang dan institusi bersama. Puncaknya
adalah dibentuknya NATO-Ukraine Joint Analysis, Training and Education Centre
(JATEC), yang resmi menyatakan capability operasional pada 17 Februari 2025 di
Bydgoszcz, Polandia. Pendirian JATEC menandai tonggak penting: kali pertama
NATO dan Ukraina memiliki institusi gabungan untuk pelatihan, analisis
operasional, dan pendidikan militer (NCIA, 2025). Melalui JATEC, Ukraina dan
NATO dapat bersama-sama mengkaji pengalaman perang, mengadaptasi doktrin
militer, mengembangkan prosedur operasi gabungan, serta meningkatkan
interoperabilitas dalam aspek komando, kontrol, dan sistem C4 (NATO, 2025). Ini
bukan sekadar bantuan sesaat, melainkan transformasi struktural dan sistematis
terhadap kapabilitas pertahanan Ukraina.

Upaya standarisasi sistem komunikasi dan prosedur taktik militer Ukraina
sebagai bagian dari interoperabilitas dengan NATO telah mendapat pendorong kuat
melalui kerja sama teknis antara NATO Communications and Information Agency
(NCIA) dan militer Ukraina. Pada 17 Januari 2022, kedua pihak menandatangani
perjanjian baru yang memperbarui Memorandum of Agreement (MoA) untuk
melanjutkan proyek-proyek pengembangan teknologi dan komunikasi militer,
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terutama di domain komando-kontrol, komunikasi, dan informatika (C4) (Defense
Express, 2022). Melalui MoA ini, NATO berkomitmen menyediakan perangkat
komunikasi aman (secure communications equipment), layanan informasi modern,
pelatihan teknis, serta konsultasi bagi Ukraina, memungkinkan militer Ukraina
membangun jaringan komando-kontrol digital yang kompatibel dengan standar
NATO. Berikut merupakan bentuk NATO berbagi pengetahuannya tentang praktik
pengembangan kemampuan di bidang Komando, Kontrol, Komunikasi, dan
Komputer (C4) :

Gambar 2. Dokumentasi Pengembangan Kemampuan Di Bidang Komando, Kontrol,
Komunikasi, Dan Komputer

Sumber: Defense Express

Latihan bersama antara Ukraina dan NATO merupakan komponen
fundamental dalam meningkatkan interoperabilitas dan pemahaman taktis antara
kedua pihak. Melalui latihan gabungan seperti Rapid Trident, Sea Breeze, dan
Combined Resolve, pasukan Ukraina dilatih menggunakan prosedur operasi
gabungan, standar interoperabilitas NATO, serta koordinasi lintas matra yang
diperlukan dalam peperangan modern (Menegay & Valles, 2021).

Proses modernisasi militer Ukraina yang difasilitasi oleh NATO telah
membawa perubahan nyata pada kapabilitas operasional Angkatan Bersenjata
Ukraina (AFU), terutama dalam hal sistem komando-kontrol, komunikasi, intelijen,
dan koordinasi lintas-unit (Gordon & Junior, 2023). Melalui inisiatif seperti bantuan
dari NATO Communications and Information Agency (NCIA) untuk memperbarui
sistem C4ISR, serta dukungan logistik dan komunikasi satelit, Ukraina kini memiliki
infrastruktur komunikasi modern dan aman, memungkinkan distribusi informasi
dan data intelijen secara cepat dan real-time antar unit. Hal ini meningkatkan
situational awareness, respons taktis, serta kecepatan koordinasi—faktor penting
dalam perang modern dan konflik dengan skala besar (Bondar, 2025). Dukungan
untuk komunikasi satelit, sistem komando-kontrol digital, dan jaringan data militer
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memperkuat kemampuan Ukraina untuk merespons ancaman secara dinamis dan
sinkron.

Ukraina menghadapi tantangan besar dalam hal sumber daya manusia.
Pelatihan standar NATO memerlukan waktu, stabilitas operasional, dan kapasitas
pendidikan yang memadai. Namun perang berkepanjangan menyebabkan tingginya
rotasi pasukan, kelelahan tempur, dan berkurangnya personel berpengalaman
(Junior & Atakuzi, 2025). Kementerian Pertahanan Ukraina menegaskan bahwa unit-
unit tertentu mengalami kesulitan menyelesaikan seluruh modul pelatihan NATO
karena tekanan tempur dan kebutuhan untuk mempertahankan garis pertahanan.

Peran Reformasi Sektor Keamanan (Security Sector Reform) Terhadap Stabilitas
Nasional Ukraina

Reformasi kelembagaan dan tata kelola sektor keamanan merupakan elemen
fundamental dalam transformasi sistem pertahanan Ukraina. Proses Security Sector
Reform (SSR) yang dijalankan negara ini tidak dapat dipisahkan dari konteks
geopolitik yang kompleks, khususnya sejak tahun 2014 ketika Ukraina menghadapi
aneksasi Krimea dan konflik bersenjata di wilayah Donbas (Bulakh, 2018). Reformasi
ini bukan sekadar respons reaktif terhadap ancaman eksternal, melainkan
representasi dari komitmen strategis jangka panjang untuk mentransformasi seluruh
ekosistem pertahanan nasional. Periode 2022-2025 menjadi fase krusial di mana
reformasi yang telah dimulai sejak 2014 mengalami akselerasi dan institusionalisasi
yang lebih mendalam, didorong oleh kebutuhan mendesak untuk memodernisasi
kapabilitas militer sambil membangun fondasi kelembagaan yang sustainable.

Sistem pengadaan pertahanan juga menjadi area fokus penting dalam
reformasi ini. Ukraina berupaya membangun sistem pengadaan yang transparan,
kompetitif, dan berbasis kebutuhan operasional riil, menggantikan sistem lama yang
sering kali rentan terhadap korupsi dan inefisiensi (Tepperman, 2023). Transparansi
dalam pengadaan pertahanan tidak hanya meningkatkan value for money dari
setiap investasi pertahanan, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap
institusi militer dan mengurangi potensi penyalahgunaan anggaran negara. Salah
satu pilar terpenting dalam reformasi SSR Ukraina adalah penguatan kontrol sipil
demokratis atas angkatan bersenjata. Prinsip ini menegaskan bahwa dalam negara
demokratis, kekuatan militer harus tunduk pada otoritas sipil yang terpilih secara
sah dan bertanggung jawab kepada rakyat melalui mekanisme parlemen. Penguatan
kontrol sipil diwujudkan melalui beberapa mekanisme konkret, termasuk
peningkatan peran lembaga sipil dalam perumusan kebijakan pertahanan,
penguatan fungsi pengawasan parlemen terhadap anggaran dan kebijakan militer,
serta peningkatan transparansi publik terkait isu-isu pertahanan dan keamanan.
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Gambar 2. Presentasi Alat-Alat kepatuhan dan praktik Anti korupsi Oleh Dmytro
Bigunets Selaku Wakil Direktur Manajemen Resiko dan Kepatuhan Badan
Pengadaan Pertahanan dan Kepala Komisi Reorganisasi Operator logistic Negara
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Sumber : National Agency on Corruption Prevention

Reformasi sektor keamanan merupakan proses transformasi menyeluruh yang
tidak hanya menyentuh aspek teknis-operasional, tetapi juga dimensi institusional,
normatif, dan politik dari suatu negara. Dalam konteks Ukraina, reformasi ini
menjadi kebutuhan strategis yang mendesak, terutama setelah pergolakan politik
tahun 2014 dan konflik bersenjata yang terus berlanjut hingga eskalasi penuh pada
tahun 2022 (Bzgriy & Maksak, 2000). Transformasi Angkatan Bersenjata Ukraina
(Armed Forces of Ukraine/AFU) dari struktur militer warisan era Soviet menuju
model pertahanan modern yang profesional dan demokratis mencerminkan upaya
komprehensif untuk membangun kapasitas keamanan nasional yang tangguh,
legitimate, dan berkelanjutan (Khylko & Tytarchuk, 2017). Profesionalisasi Angkatan
Bersenjata Ukraina merupakan salah satu pilar utama dalam reformasi sektor
keamanan Ukraina, khususnya dalam konteks transformasi pasca-2014 dan eskalasi
konflik berskala penuh sejak 2022. Profesionalisasi ini menandai pergeseran
mendasar dari struktur militer warisan Soviet yang menekankan mobilisasi massal,
kepatuhan hierarkis kaku, dan kontrol terpusat, menuju model militer modern yang
berbasis kompetensi, kepemimpinan profesional, dan fleksibilitas operasional.
Dalam kerangka Security Sector Reform (SSR), profesionalisasi tidak hanya dipahami
sebagai peningkatan kualitas teknis personel militer, tetapi juga sebagai upaya
membangun etos profesional, integritas institusional, dan legitimasi politik angkatan
bersenjata. Pergeseran paradigma ini mencakup perubahan fundamental dalam cara
rekrutmen dilakukan, bagaimana perwira dipromosikan, dan bagaimana nilai-nilai
profesionalisme diinternalisasi dalam budaya organisasi militer.

Transformasi sektor keamanan Ukraina pasca-2014 merepresentasikan sebuah
kasus paradigmatik mengenai peran organisasi keamanan multilateral sebagai
external reform driver dalam proses Security Sector Reform (SSR). Keterlibatan NATO
dalam konteks ini menunjukkan dimensi yang melampaui paradigma bantuan
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militer konvensional yang cenderung bersifat transaksional dan berorientasi pada
hardware (Haskelindos, 2015). Sebaliknya, NATO mengadopsi pendekatan holistik
yang mengintegrasikan dimensi kelembagaan (institutional), normatif (normative),
dan operasional (operational) secara simultan, mencerminkan pemahaman bahwa
reformasi sektor keamanan merupakan proses transformatif yang memerlukan
rekonfigurasi struktural, internalisasi nilai demokratis, dan peningkatan kapasitas
teknis secara bersamaan.

Peran Komunitas Keamanan (Security Community) Terhadap Stabilitas Nasional
Ukraina

Integrasi Ukraina ke dalam norma dan identitas keamanan NATO merupakan
dimensi kunci yang sangat krusial dalam pembentukan security community, sebuah
proses kompleks yang melampaui sekadar kerja sama militer teknis atau aliansi
pertahanan tradisional. Dalam kerangka teoretis Security Community, sebagaimana
pertama kali dikemukakan oleh Karl Deutsch pada dekade 1950-an dan kemudian
dikembangkan lebih lanjut secara komprehensif oleh Emanuel Adler dan Michael
Barnett pada tahun 1990-an, komunitas keamanan terbentuk melalui proses
konstruksi sosial yang mendalam ketika negara-negara berhasil membangun dan
berbagi nilai fundamental, norma keamanan kolektif, serta identitas strategis yang
sama (Ulusoy, 1998). Kondisi ini menciptakan situasi di mana penggunaan kekuatan
militer atau ancaman kekerasan di antara anggota komunitas menjadi semakin tidak
terbayangkan dan secara praktis tereliminasi dari kalkulasi strategis mereka.

Gambar 3. Kunjungan Wakil Sekretaris Jenderal NATO ke Pusat logistik yang
Menyediakan Peralatan Modern Penting Untuk Pertahanan Ukraina di Polandia dari
NSATU

Sumber : North Atlantic Treaty Organization
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Dalam konteks spesifik Ukraina, modernisasi militer yang ekstensif dan
reformasi sektor keamanan yang menyeluruh berfungsi sebagai medium utama dan
katalisator efektif bagi proses internalisasi norma keamanan NATO yang
berlangsung secara bertahap namun konsisten. Integrasi normatif ini tidak terjadi
secara instan atau melalui perubahan kebijakan yang bersifat deklaratif semata,
melainkan melalui proses sosial, politik, dan institusional yang bertahap dan
berkelanjutan. Dalam proses ini, Ukraina semakin mengadopsi dan
menginternalisasi prinsip-prinsip keamanan Euro-Atlantik sebagai rujukan utama
dan kerangka normatif dominan dalam formulasi dan implementasi kebijakan
pertahanannya (NPA, 2024). Dengan demikian, integrasi Ukraina ke dalam norma
NATO harus dipahami secara komprehensif sebagai proses transformasi normatif
dan rekonstruksi identitas strategis yang fundamental, bukan semata-mata sebagai
hasil dari peningkatan interoperabilitas teknis, modernisasi peralatan militer, atau
kedekatan geografis dan geopolitik dengan negara-negara anggota NATO.

Dalam diskursus hubungan internasional kontemporer, khususnya dalam
kajian keamanan regional, hubungan antara NATO dan Ukraina menghadirkan
sebuah kasus menarik tentang bagaimana praktik keamanan bersama dapat
membentuk fondasi komunitas keamanan bahkan sebelum keanggotaan formal
tercapai (NATO, 2025). Perspektif Security Community yang dikembangkan oleh
Karl Deutsch menawarkan lensa analitis yang kaya untuk memahami fenomena ini,
di mana interoperabilitas militer dan latihan bersama tidak lagi dipandang sebagai
sekadar instrumen teknis peningkatan kapabilitas tempur, melainkan sebagai
praktik sosial yang fundamental dalam membangun kepercayaan dan membentuk
ekspektasi akan perubahan damai di antara aktor-aktor keamanan.

Karl Deutsch dalam karya seminalnya mengenai komunitas keamanan
menegaskan bahwa inti dari terbentuknya komunitas tersebut terletak pada
keberadaan "dependable expectations of peaceful change" - sebuah keyakinan
kolektif dan dapat diandalkan bahwa perbedaan kepentingan, sekompleks apa pun,
akan dikelola dan diselesaikan tanpa menggunakan kekerasan atau ancaman militer
(Deutsch, 1968). Konsep ini melampaui pemahaman realis tradisional tentang
keamanan yang semata-mata berfokus pada keseimbangan kekuatan, dan sebaliknya
menekankan pentingnya dimensi sosial, normatif, dan konstruksi identitas bersama
dalam hubungan keamanan. Dalam konteks hubungan NATO-Ukraina, praktik
interoperabilitas dan latihan militer bersama beroperasi sebagai mekanisme utama
yang secara sistematis mengurangi ketidakpastian strategis, meningkatkan
prediktabilitas perilaku keamanan, serta membentuk pola interaksi yang stabil, rutin,
dan berulang. Dengan demikian, praktik-praktik militer bersama ini berfungsi
sebagai fondasi empiris yang konkret bagi pembentukan komunitas keamanan Euro-
Atlantik yang inklusif dan melibatkan Ukraina sebagai aktor integral.

Latihan militer gabungan antara NATO dan Ukraina merupakan manifestasi
paling nyata dari mekanisme pembentukan kepercayaan dalam hubungan
keamanan bilateral ini. Sejak periode sebelum tahun 2014 hingga era pascainvasi
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Rusia yang mengubah lanskap keamanan Eropa secara dramatis, serangkaian latihan
militer seperti Rapid Trident, Sea Breeze, Defence Education Enhancement
Programme dan berbagai latihan yang berbasis pada NATO Response Force telah
berfungsi sebagai sarana transparansi operasional dan komunikasi militer yang
efektif (NAMC, 2025). Melalui partisipasi dalam latihan-latihan gabungan ini,
Ukraina dan negara-negara anggota NATO secara konsisten membangun kebiasaan
koordinasi taktis dan strategis, berbagi informasi intelijen dan operasional, serta
mengembangkan prosedur komando dan kontrol yang dapat diprediksi dan
dipahami bersama. Dalam perspektif security community, latihan semacam ini
memiliki fungsi krusial dalam mengurangi risiko salah persepsi yang dapat memicu
eskalasi keamanan yang tidak disengaja, karena para aktor militer dari berbagai
negara menjadi semakin familiar dengan pola perilaku, doktrin operasional, dan
batasan-batasan yang dimiliki masing-masing pihak. NATO sendiri secara eksplisit
menegaskan dalam berbagai dokumen strategisnya bahwa tujuan utama dari latihan
bersama dengan negara-negara mitra adalah untuk meningkatkan kepercayaan
mutual dan stabilitas kawasan, bukan semata-mata untuk mempersiapkan skenario
konflik militer. Dengan demikian, latihan gabungan NATO-Ukraina memberikan
kontribusi langsung dan substantif terhadap pembentukan ekspektasi kolektif
bahwa interaksi keamanan di masa depan akan dikelola secara terkoordinasi,
transparan, dan non-konfrontatif di antara anggota komunitas keamanan yang
sedang terbentuk.

Reformasi Sektor Keamanan (Security Sector Reform/SSR) dan partisipasi
Ukraina dalam komunitas keamanan Euro-Atlantik memberikan dampak langsung
pada stabilitas politik dan keamanan nasional negara tersebut (Baillie, 2024). Dalam
studi keamanan modern, stabilitas nasional tidak lagi diartikan sekadar sebagai
absennya konflik bersenjata, melainkan sebagai kapasitas negara dalam memelihara
fungsi-fungsi pemerintahan fundamental, menjaga legitimasi institusional, serta
menangani ancaman internal maupun eksternal secara efektif. Modernisasi militer
Ukraina yang diintegrasikan dengan reformasi kelembagaan dan adopsi norma-
norma NATO telah menguatkan kemampuan negara dalam menghadapi tekanan
keamanan yang kompleks. Oleh karena itu, pengaruh SSR dan Security Community
terhadap stabilitas nasional Ukraina perlu dikaji melalui tiga dimensi kunci:
ketahanan negara (state resilience), legitimasi institusi keamanan, dan pengurangan
kerentanan terhadap ancaman multidimensional.

Salah satu dampak terpenting dari reformasi sektor keamanan bagi stabilitas
nasional Ukraina adalah penguatan ketahanan negara (state resilience) (Bulakh &
Lebrun, 2018). Ketahanan negara mengacu pada kapasitas institusi politik, militer,
dan sosial untuk menyerap tekanan, beradaptasi, dan tetap berfungsi dalam situasi
krisis. Reformasi sektor pertahanan Ukraina sejak 2014, yang mengalami akselerasi
pasca-invasi Rusia pada 2022, telah meningkatkan koordinasi antar-lembaga
keamanan, memperkuat kapasitas perencanaan strategis, dan memperbaiki sistem
komando dan kontrol. Dukungan NATO melalui program pelatihan, asistensi
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kebijakan, dan mekanisme institusional seperti NSATU berperan dalam
pembentukan struktur keamanan yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Dalam
konteks ini, SSR tidak sekadar meningkatkan kapabilitas militer, tetapi juga
memperkuat ketahanan negara dengan memastikan sektor keamanan mampu
beroperasi secara efektif dalam kondisi perang berkepanjangan.

Posisi Ukraina dalam konteks keamanan nasional tidak dapat dipisahkan dari
sistem keamanan Euro-Atlantik yang lebih komprehensif. Dimulai sejak tahun
2014—dan semakin nyata pasca-invasi penuh Rusia pada Februari 2022 —Ukraina
telah mengalami transformasi fundamental dari sebuah negara penyangga (buffer
state) yang bersifat pasif menjadi aktor keamanan yang aktif dan berpengaruh
terhadap stabilitas kawasan Eropa Timur (Kavalski, 2025). Proses Reformasi Sektor
Keamanan (Security Sector Reform/SSR), modernisasi kekuatan militer, serta
integrasi baik secara normatif maupun praktis dengan North Atlantic Treaty
Organization (NATO) telah mengubah secara mendasar bagaimana Ukraina
diposisikan dalam strategi keamanan regional. Dalam kerangka teoretis Security
Community, Ukraina kini berperan sebagai mitra strategis yang terintegrasi secara
substantif dengan NATO, meskipun belum memperoleh status keanggotaan formal.
Analisis dalam sub-bab ini mengkaji implikasi dari transformasi tersebut melalui tiga
dimensi utama: fungsi ganda Ukraina sebagai zona penyangga sekaligus mitra
strategis NATO, kontribusinya terhadap stabilitas kawasan, serta dampak regional
yang ditimbulkan bagi negara-negara Eropa Timur.

Dalam konstruksi arsitektur keamanan Euro-Atlantik, Ukraina secara historis
dipersepsikan sebagai negara penyangga (buffer state) yang memisahkan NATO dan
Rusia. Namun, dinamika keamanan yang berkembang sejak tahun 2014
menunjukkan pergeseran signifikan dari peran sebagai buffer pasif menuju buffer
aktif yang memiliki kapasitas pertahanan mandiri dan kemitraan keamanan yang
kokoh. Modernisasi kekuatan militer Ukraina dan pencapaian interoperabilitas
dengan standar NATO telah meningkatkan kemampuan negara ini untuk menahan
tekanan dan agresi militer eksternal, sehingga secara efektif mengurangi potensi
meluasnya konflik ke wilayah-wilayah anggota NATO (NATO< 2025). Dalam
konteks strategis ini, Ukraina berfungsi sebagai lapisan pertahanan strategis yang
memperkuat sistem keamanan kolektif Euro-Atlantik, meskipun tanpa perlindungan
formal dari ketentuan Pasal 5 NATO (mutual defense clause). NATO sendiri secara
resmi mengakui pentingnya Ukraina sebagai mitra yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap stabilitas kawasan melalui ketahanan nasional dan kemampuan
pertahanannya yang terus meningkat.

KESIMPULAN

Kerja sama NATO-Ukraina sejak 2014-2025 terbukti menjadi faktor
determinan dalam peningkatan keamanan nasional Ukraina melalui tiga dimensi
yang saling terkait, yakni struktural, fungsional, dan normatif. Pada dimensi
struktural, kemitraan ini berperan sebagai motor utama modernisasi militer dan

622



Ali Muhsin
Peran Kerjasama Nato dan Ukraina Terhadap Keamanan Ukraina

peningkatan interoperabilitas. Dukungan NATO melalui pelatihan, asistensi teknis,
standardisasi doktrin, serta integrasi sistem komando dan komunikasi—yang
terlembaga dalam Comprehensive Assistance Package, NSATU, dan JATEC —telah
mendorong transformasi mendasar dari model militer warisan Soviet menuju
struktur pertahanan yang lebih profesional, adaptif, dan kompatibel dengan standar
Barat. Transformasi struktural ini meningkatkan kapabilitas tempur sekaligus
kesiapan strategis Ukraina dalam menghadapi spektrum ancaman konvensional
maupun non-konvensional.

Pada dimensi fungsional, modernisasi tersebut dilembagakan melalui proses
Reformasi Sektor Keamanan (Security Sector Reform/SSR). Dalam kerangka ini, kerja
sama NATO berfungsi sebagai katalisator reformasi kelembagaan yang mencakup
penguatan kontrol sipil atas militer, peningkatan transparansi anggaran pertahanan,
profesionalisasi sumber daya manusia, serta pembenahan tata kelola sektor
keamanan. Reformasi fungsional ini tidak hanya memperbaiki efektivitas institusi
pertahanan, tetapi juga meningkatkan legitimasi, akuntabilitas, dan stabilitas internal
negara, sehingga mengurangi kerentanan terhadap fragmentasi politik dan
penyalahgunaan kewenangan di sektor keamanan.

Sementara itu, pada dimensi normatif, interaksi yang berkelanjutan melalui
latihan bersama, interoperabilitas operasional, dan institusionalisasi mekanisme
kerja sama menunjukkan bahwa relasi NATO-Ukraina telah berkembang
melampaui pola yang bersifat instrumental. Melalui proses ini, terbentuk security
community in the making, di mana Ukraina tidak lagi sekadar penerima bantuan,
melainkan turut menginternalisasi norma, nilai, dan praktik keamanan kolektif
NATO. Konvergensi identitas keamanan, meningkatnya kepercayaan, serta
ekspektasi perubahan damai menjadi indikator penting dari integrasi normatif
tersebut.

Implikasi strategis dari ketiga dimensi ini menunjukkan bahwa, meskipun
tanpa status keanggotaan formal, Ukraina mengalami transformasi dari buffer state
yang pasif menjadi aktor keamanan regional yang lebih aktif dan resilien.
Peningkatan kapasitas pertahanan yang ditopang modernisasi struktural, diperkuat
reformasi fungsional, dan diperdalam melalui integrasi normatif ke dalam arsitektur
keamanan Euro-Atlantik, secara signifikan meningkatkan daya tangkal (deterrence)
Ukraina serta mengurangi ketidakpastian strategis di Eropa Timur. Dengan
demikian, hipotesis penelitian ini terbukti: kerja sama NATO-Ukraina berfungsi
sebagai substitusi strategis terhadap keanggotaan formal NATO, di mana keamanan
nasional Ukraina diperkuat melalui modernisasi dan interoperabilitas (struktural),
reformasi sektor keamanan (fungsional), serta pembentukan komunitas keamanan
(normatif). Temuan ini menegaskan bahwa keamanan tidak semata ditentukan oleh
aliansi formal, tetapi juga dapat dihasilkan melalui kemitraan strategis yang
terinstitusionalisasi dan berkelanjutan.
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